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A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang menyediakan jasa atau 
layanan inforfmasi yang dapat memenuhi kebutuhan inforfmasi 
pemustaka.Oleh karena itu, perpustakaan mempunyai peranan dalam 
menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka agar 
dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemustaka dalam mencari dan 
menambah informasi. 
Perpustakaan perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional pendidikan yaitu memiliki koleksi, baik jumlah 
judul maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk mendukung 
pelaksanaan, tri darma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat (Perpustakaan Nasional RI, 2008: 18). 
Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi sangat berperan aktif dalam 
mencerdaskan bangsa sesuai dengan tujuan perpustakaan perguruan tinggi 
yaitu mendukung, memperlancar dan meningkatkan kualitas pelaksanaan 
program kegiatan perguruan tinggi yang bersangkutan. Dalam perpustakaan 
tersebut biasanya terdapat berbagai jenis bahan pustaka, yaitu: karya cetak, 
karya non-cetak, bentuk mikro dan karya dalam bentuk elektronik (Hildawati 
Almah, 2012: 21). 





mengajar di perguruan tinggi yang bersangkutan. Perpustakaan perlu dikelola 
dengan memberikan layanan yang memudahkan bagi setiap pemustaka dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat pemustaka (Buku pedoman Perpustakaan 
Deperteman Agama R.I, 2011 : 11).  
Kebutuhan informasi bagi tiap-tiap individu tentunya berbeda. Khusus 
pada dunia kampus yang haus akan kebutuhan informasi baru. Untuk itu, 
koleksi yang tersedia di perpustakaan harus bermacam ragam jenisnya, juga 
manfaatnya, karena hampir tidak seorang pun yang tidak membutuhkan 
informasi walau sekecil apapun kebutuhannya. 
Dalam pengadaan perpustakaan, salah satu faktor yang tidak kalah 
pentingnya adalah kegiatan memperlancar pemenuhan kebutuhan 
pemustakaakan informasi yang bermutu serta mengenai sasaran. Hal ini 
tentunya berkaitan dengan masalah penelitian pengadaan koleksi yang 
digunakan oleh suatu perpustakaan, dalam penyediaan jasa Oleh karena itu 
perpustakaan harus mampu mengambil langkah apa yang kan ditempuh agar 
informasi itu dapat sampai ke tangan pemustaka secara efektif dan efisien. Di 
samping itu perpustakaan harus pula berusaha memberi kepuasan kepada 
pemustaka, dalam artian perpustakaan harus mampu memperhatikan apa yang 
menjadi keinginan dan kebutuhan pemustaka.  
Perpustakaan Politeknik Negeri Makassar adalah salah satu perpustakaan 
perguruan Tinggi yang ada di Kota Makassar didalam menjalankan fungsi dan 
tugasnya tidak berbeda dengan perpustakaan perpustakaan perguruan tinggi 





lingkungan kampus, harus dilayani dengan baik. 
Oleh karena itu, banyak yang perlu dipersiapkan agar perpustakaan 
Politeknik Negeri Makassar berkemampuan memenuhi harapan 
pemustaka.Satu diantaranya ialah penyediaan bahan pustaka yang memadai 
dengan kualitas dan keragaman yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pemustaka. Dengan tersedianya bahan pustaka tersebut terbuka kemungkinan 
terselenggaranya layanan bahan pustaka seperti apa yang diharapkan para 
pemustaka. 
Untuk memberikan layanan yang sesuai dengan program dan tujuan 
lembaga tempat perpustakaan berada, pihak perpustakaan Politeknik Negeri 
Makassar perlu mengadakan suatu perencanaan khusus dalam pengadaan 
koleksinya karena sebagian besar koleksi yang ada berasal dari pembelian yang 
perlu dilakukan adalah pemilihan atau penyeleksian untuk mendapatkan bahan 
pustaka yang sesuai dan relevan dengan kebutuhan pemustaka, karena tidak 
semua informasi layak dan tepat untuk disajikan kepada para pemustaka. 
Dalam proses seleksi selain berpegang kepada prinsip-prinsip umum, seleksi 
jugs harus berpatokan kepada minat baca masyarakat pemustaka dan jenis 
perpustakaan.( Trimo Soewjono, 1985; hal. 36-40 ) 
Dari uraian yang dikemukakan di atas terlihat bahwa keberhasilan suatu 
perpustakaan dalam memberikan layanan informasi kepada pemakainya 
sangat ditentukan oleh berapa banyak koleksi yang, dimiliki dan dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat tentang jasa perpustakaan.Berdasarkan hal 





: “Pengadaan Koleksi di Perpustakaan B.J Habibie Politeknik Negeri 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Dari gambaran latar belakang tersebut, maka permasalahan pokok yang 
sangat mendasar yaitu: Pengadaan Koleksi di Perpustakaan B.J Habibie 
Politeknik Negeri Makassar. Dari permasalahan pokok di atas maka dapat 
dikemukakan masalah yang akan peneliti bahas dalam tulisan ini, yaitu: 
1. Bagaimana sistempengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie 
Negeri Ujung Pandang. 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat pengadaan bahan 
pustaka di perpustakaan B.J Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
A. Definisi Operasional 
Skripsi ini berjudul sistem pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan B.J 
Habibie Politeknik Negeri Makassar. Definisi operasional diperlukan untuk 
menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-
variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul 
penelitian ini, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Sistem adalah  suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang 
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau 
energi. 
2.  Pengadaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, 





Pendidikan Nasional,2008:7). Sedangkan menurut Soetminah pengadaan 
adalah proses menghimpun bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi suatu 
perpustakaan yang harus relevan dengan minat kebutuhan, lengkap dan 
terbilang mutakhir, agar tidak mengecewakan masyarakat yang dilayani 
(Soetminah,1992:71).Dan menurut penulis pengadaan adalah proses 
menghimpun karya tulis, karya cetak, karya rekam yang akan dijadikan 
koleksi perpustakaan. 
3.  Bahan pustaka menurut Soejono Trimo (1986:6) bahan pustaka terdiri dari 
atas buku, penerbit yang diterbitkan secara berseri dan skripsi, brosur, 
katalog-katalog dari penerbit, lembaga pendidikan, contoh-contoh tes atau 
standar test, bahan-bahan audio visual seperti flm, film strip, slides, gambar 
atau flat-pictures, pia suara, piringan hitam, bola dunia, peta, poster, models 
dan lain-lain.Sedangkan menurut penulis bahan pustaka adalah meliputi 
koleksi karya tulis, karya cetak dan karya rekam. 
3. Perpustakaan diartikan sebuah ruangan atau gedung yang digunakan untuk 
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata 
susunan tertentu yang digunakan pembaca bukan untuk dijual ( Sulistyo, 
Basuki ; 1991 ). 
Dari beberapa pengertian di atas maka pengertian secara keseluruhan dari 
judul tersebut adalah suatu komponen yang berinteraksi antara satu dan yang 
lainnya untuk mendapatkan karya tulis, karya cetak dan karya rekam untuk 
dijadikan koleksi di perpustakaan B.J Habibie Politeknik Negeri Makassar 





2. Ruang Lingkup  
Ruang lingkup dalam penulisan penelitian ini membahas tentang  
pengadaan bahan pustaka melalui seleksi bahan pustaka, pembelian bahan 
pustaka, pertukaran bahan pustaka, hadiah bahan pustaka, kerajasama 
pengadaan pada perpustakaan B.J Habibie Politeknik Negeri Makassar. 
Sedangkan batasan lokasinya terfokus pada perpustakaan B.J Habibie 
Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
D. Kajian pustaka 
Dalam penyusunan proposal ini penulis mengutip beberapa bahan 
pustaka sebagai berikut: 
1. Pengantar ilmu perpustakaan, buku ini ditulis oleh Sulistyo Basuki, 
membahas hampir semua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kepustakaan, 
sehingga banyak menganggap buku ini sebagai salah satu buku pencetus 
tentang ilmu-ilmu perpustakaan dalam bahasa Indonesia. Salah satu 
pembahasan dalam buku ini juga tentang tata ruang perpustakaan. Tetapi 
dalam buku ini pembahasan tentang pengolahan bahan pustaka. 
2. Materi pokok pengembangan koleksi, buku yang ditulis oleh, Yuyu 
Yulia, Janti Gristinawati Sujana ini terdiri dari 9 modul Yaitu: 
a. Modul 1 membahas pengetahuan dasar tentang pengembangan 
koleksi. 
b. Modul 2 membahas kebijakan pengembangan koleksi. 
c. Modul 3 membahas kajian pengguna dan evaluasi koleksi. 





e. Modul 5 membahas pengadaan buku. 
f. Modul 6 membahas pengadaan terbitan berseri. 
g. Modul 7 membahas pengadaan bahan non buku. 
h. Modul 8 membahas mengenai inventarisasi bahan pustaka. 
i. Modul 9 membahas perawatan bahan pustaka. 
3. Skripsi “sistem pengadaan bahan pustaka dalam menunjang proses 
belajar di perpustakaan MTs. Muhammadiyah Sibatua Pangkep”,  
Skripsi ini disusun oleh Fatmawati, membahas tentang sistem pengadaan 
bahan pustaka dalam menunjang proses belajar di perpustakaan Mts. 
Muhammadiyah Sibatua Pangkep. 
E. Tujuann dan manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui sistempengadaan bahan pustaka di Perpustakaan B.J 
Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. Dan 
b.    Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam 
pengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie Politekni Negeri 
Ujung Pandang. 
2. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dibedakan menjadi dua bagian, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Bagi Instansi 





saja yang dibutuhkan oleh pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi 
atau koleksi yang diinginkan pemustaka, sehingga nantinya dapat memajukan 
perpustakan tersebut ke arah yang lebih baik. 
b. Bagi peneliti 
Penelitian ini adalah sebagai sarana pengembangan penelitian di bidang 
ilmu perpustakaan dan memberikan pencerahan bagi penulis lain yang ingin 







A. Pengertian Sistem 
Kata Sistem berasal dari bahasa Latin systēma atau bahasa Yunani 
sustēma yang berarti suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen 
yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau 
energi. Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling 
berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item 
penggerak. Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem, yaitu : 
tujuan, masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan umpan 
balik serta lingkungan. Berikut penjelasan mengenai elemen-elemen yang 
membentuk sebuah sistem : 
a. Tujuan 
Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau mungkin 
banyak.Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan 
sistem.Tanpa tujuan, sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali.Tentu saja, 
tujuan antara satu sistem dengan sistem yang lain berbeda. 
b. Masukan 
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam 
sistem dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa 
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hal-hal yang berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak 
tampak.Contoh masukan yang berwujud adalah bahan mentah, sedangkan 
contoh yang tidak berwujud adalah informasi (misalnya permintaan jasa 
pelanggan). 
1) Proses 
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi 
dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai, misalnya 
berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak 
berguna, misalnya saja sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik kimia, 
proses dapat berupa bahan mentah.Pada rumah sakit, proses dapat berupa 
aktivitas pembedahan pasien. 
2) Keluaran 
Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem 
informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan 
sebagainya. 
c. Batas 
Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan 
daerah di luar sistem (lingkungan).Batas sistem menentukan konfigurasi, 
ruang lingkup, atau kemampuan sistem. Sebagai contoh, tim sepakbola 
mempunyai aturan permainan dan keterbatasan kemampuan pemain. 
Pertumbuhan sebuah toko kelontong dipengaruhi oleh pembelian pelanggan, 
gerakan pesaing dan keterbatasan dana dari bank. Tentu saja batas sebuah 
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sistem dapat dikurangi atau dimodifikasi sehingga akan mengubah perilaku 
sistem. Sebagai contoh, dengan menjual saham ke publik, sebuah perusahaan 
dapat mengurangi keterbasatan dana. 
d. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 
Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 
menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan 
balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. 
Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 
e. Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar 
sistem.Lingkungan bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa 
merugikan atau menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan yang 
merugikan tentu saja harus ditahan dan dikendalikan supaya tidak 
mengganggu kelangsungan operasi sistem, sedangkan yang menguntungkan 
tetap harus terus dijaga, karena akan memacu terhadap kelangsungan hidup 
sistem 
B. Pengertian Pengadaan 
1. Pengertian Pengadaan 
Istilah pengadaan adalaah terjemahan dari acquisition, yaitu kegiatan 
yang merupakan implementasi dari keputusan dalam melakukan seleksi yang 
mencakup semua kegiatan untuk mendapatkan bahan pustaka yang telah dipilih 
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dengan cara membeli, tukar-menukar, hadiah, atau dengan cara menerbitkan 
sendiri. Bahan pustaka yang akan diadakan mencakup : 
a. Karya cetak atau karya grafis, seperti buku, majalah, surat kabar, 
disertasi, dan laporan. 
b. Karya non cetak atau karya rekam, seperti rekaman audio, kaset piringan 
hitam, dan video 
c. Bentuk mikro, seperti mikrofis, microfilm dan microopaque. 
d. Karya elektonik, seperti disket, pita magnetic dan cakram, serta 
kelonsong elektronik yang diasosiasikan dengan kompuster ( 
Syihabuddin Qalyuby dkk, 2007:90) 
Pengadaan atau akuisisi dapat dilakukan oleh bagian pengadaan. Bagian 
ini tidak semata – mata bertanggung jawab terhadap pengadaan koleksi saja, 
juga bertanggung jawab atas hal –hal berikut : 
a. Pengadaan atau pengembang koleksi  
b. Pemecahan persoalan – persoalan yang muncul dalm pemesanan bahan 
pustaka  
c. Pembuatan rencana pemilihan bahan pustaka yang terus – menerus  
d. Pemeriksaan dan mengikuti peekembangan penerbitan – penerbitan 
bibliografi 
e. Berusaha memperoleh bahan – bahan reproduksi apabila bahan aslinya 
sudah tidak dapat diperoleh, tetapi sangat dibutuhkan oleh pemustaka 
f. Mengadakan hubungan dengan para distributor atau penyaur buku  
g. Mengawasi penerimaan hadiah dan tukar menukar bahan pustaka 
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Dalam pengadaan bahan pustaka, perpustakaan dapat melakukan 
berbagai cara untuk memperoleh bahan pustaka tersebut dengan cara sebagai 
berikut : 
1. Pembelian  
Jika perpustakaan ingin melakukan pengadaan bahan pustaka dengan 
cara pembelian, maka pustakawan melakukan seleksi terlebih dahulu buku –
buku yang akan dibeli berdasakan prioritas dan kebutuhan yang telah 
ditetapkan. Pembelian berupa pemesana langsung kepada penerbit ataupun 
toko pemesanan langsung kepada penerbit ataupun toko buku.Biasanya 
penerbit Indonesia pada umumnya dapat melayani permintaan perpustakaan. 
Namun penerbit asing pada umumnya tidak melayani permintaan 
perpustakaan, penerbit asing hanya melayani pembelian dari toko  buku 
ataupun penjaja ( uendor) sehingga perpustakaan, khususnya perpustakaan 
Indonesia harus membeli bahan pustaka melalui toko buku. Apabila bahan 
pustaka telah ditentukan pada tahap pemilihan, maka tahap selanjutnya adalah 
proses pemesanan. Proses pengadaan bahan pustaka dengan melalui pembelian, 
maka pemesanan dapat dilakukan dengan cara: 
a. Pembelian langsung ke penerbit  
Pembelian buku dapat dilakukan melalui penerbit baik penebit dalam 
negeri maupun penerbit luar negeri adakalanya penerbit yang tidak melayani 
pemesanan atau pembelian langsung, tetapi harus melalui distributor, agen 
ataupun took buku. pembelian bahan pustaka secara langsung ke penerbit, 
biasanya dilakukan jika judul – judul yang dibutuhkan benar – benar 
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dikeluarkan oleh penerbit tersebut. Untuk mengetahui hal ini perpustakaan 
dapat memanfaatkan katalog penerbit yang dikeluarkan oelh penerbit yang 
bersangkutan sehingga bahn pustaka yang akan diadakan dapat dipesan 
langsung pada penerbitnya. Prosedur pembelian bahan pustaka melalui 
penerbit dalam negeri yaitu : 
1. Membuat daftar yang dikelompokkan berdasarkan penerbit 
2. Mengirim daftar buku yang akan dibeli ke setiap penerbit untuk 
mengetahui ketersediaan dan harga buku tersebut 
3. Menerima proforma invoice dari penerbit yaitu, daftar buku yang 
dilengkapi harga satuan, ketersediannya dan informasi cara 
pembayarannya 
4. Mengirim judul pembayaran ke penerbit disertai dengan surat 
pengantar dan proforma invoice 
5. Mengarsipkan fotokopi bukti pembayaran untuk digunakan sebagai 
sarana klaim ( yuyu yulia dkk, 2009:11) 
b. Toko buku 
Pembelian bahan pustaka secara langsung ketoko buku banyak dilakukan 
oleh perpustakaan yang jumlah anggaran untuk pengadaan bahan pustkanya 
relatife kecil atau sedikit. Pembelian dengan cara ini juga dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan bahan pustaka yang sewaktuk – waktu biasanya 
pembelian untuk jumlah judul dan eksmplar yang jumlah sedikit. Adapun cara 
pembelian bahan pustaka melalui took buku adalah sebagai berikut: 
1. Membuat daftar judul buku yang akan dibeli berdasarkan judul  
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2. Menentukan took buku yang akan dihubungi 
3. Menyerahkan daftar judul buku yang akan dibeli ketoko buku tersebut 
baik melalui email facsimile atau dating langsung ketoko buku 
4. Took buku memberikan informasi tentang buku – buku yang tersedia 
beserta dengan harganya  
5. Melakukan pembayaran dengan tunai atau dengan dengan cek sebesar 
faktur pembelian 
6. Took buku mengirimkan buku yang sudah dibeli atau pihak pembeli 
yang mengambil sendiri buku tersebut. 
c. Agen buku  
Selain cara pembelian ketoko buku dan penerbit perpustakaan juga dapat 
membeli bahan pustaka kea gen buku yangbiasa disebut dengan istilah 
jobber atau vendor agen buku biasanya terdaftar di beberapa sumber 
referensi. Untuk menentukan agen buku mana yang akan dipilih dalam 
pengadaan bahan pustaka untuk perpustakaan, maka perlu dipertimbangkan 
dan dievalusi terlebih dahulu agen buku dapat memperoleh buku – buku dari 
berbagai penerbit dalam negeri maupun luar negeri dengan potongan harga 
dan menyimpannya, kemudian menjual ketoko buku dan perpustakaan. Pada 
umumnya lokasi agen buku berada dijakarta .da nada beberapa agen buku 
ada di dalam negeri di antaranya adalah: (1) Tropen, (2) Corner, (3) 
Paramita Book, (4) Sagung Seto, (5) Scientific, (6) Spektra, dan lain – lain. 
2. Tukar – Menukar 
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Buku yang diperoleh melalui tukar – menukar mempunyai potensi yang 
besar dalm pengmbangan koleksi bahan pustaka suatu perpustakaan.Dalam hal 
ini bahan pustaka dapat diperoleh secara Cuma – Cuma sepanjang bahan 
pustaka tersebut benar – benar sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 
perpustakaan.Bahan pustaka tertentu tidak dapat dibeli ditoko buku, tetapi 
hanya dapat diperoleh melalui pertukaran atau hadiah, untuk bahan pertukaran 
sebaiknya perpustakaan menerbitkan berbagai terbitan, termasuk penerbitan 
badan induk. 
A. Tujuan pertukaran bahan pustaka 
Pengelolaanpertukaran bahan pustaka di sebagian besar perpustakaan 
harus dimulai dari keperluan lembanga dari pada keinginan untuk mendukung 
distribusi bahan – bahan ilmiah, tanggung jawab untuk pertukaran bahan 
pustaka berusaha mengumpulkan bahan- bahan yang dipertukarkan , 
pertukaran ini biasanya dilakukan secara langsung diantara lembaga – lembaga. 
Pertukaran yang sifatnya internasional mungkin dapat dilakukan secara tidak 
langsung melalui pusat – pusat pertukaran. 
A. Pertukaran bahan pustaka antar perpustakaan dapat dilakukan dengan 
tujuan: 
B. Untuk memperoleh bahan pustaka tertentuyang tidak dapat dibeli ditoko 
buku, penerbit, agen, atau yang tidak tersedia karena alasan lain, 




C. Dangen melalui pertukaran dapat memberikan jalan bagi perpustakaan 
untuk memanfaatkan bahan pustaka yang duplikasi atau penerima hadiah 
yang tidak sesuai 
D. Melalui pertukaran akan memberi peluang untuk mengambarkan kerja 
sam yang baik antar perpustakaan 
B. Cara pertuakaran bahan pustaka  
Menurut Yuyu Yulia dkk ( 20009:25-26), cara melaksanakan program 
pertukaran bahan pustaka adalah pustaka sebagi berikut : 
a. Perpustakaan menerima penawaran dan mempelajari tawaran yang 
diterima beserta persyaratannya, serta membandingkan dengan 
kebutuhan dan kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan sendiri 
b. Setelah perpustakaan menerima tanggapan atas penawarannya kemusiaan 
melakukaan penilaian keseimbangan bahan pustaka tentang subjek dan 
bobotnya 
c. Setelah melakukan kesepakatan maka tukr – menukar dapat dilaksanakan 
d. Kegiatan selanjutnya adalah masing – masing perpustakaan menerima 
bahan pertukaran dan mengolahnya sesuai dengan prosedur yang telah 
ada 
3. Hadiah  
Kegiatan pemberian dan peneriman hadiah bahan pustaka di 
perpustakaan dapat dilaksanankan oleh bagian pengadaan dan pengembangan 
koleksi. Hal ini hampir sama dengan kegiatan tukar – menukar bahan pustaka. 
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Bagian pengadaan bertanggung jawab dalam menyeleksi bahn pustka yang 
akan diterima atau akan dibeli dengan dan sumbangan. 
Menurut Sulistiyo – Basuki, (1991:223) hadiah bahan pustaka ada juga 
kaitanya pada perpustakaan karena diwajibkan ataupun sukarela. Semua itu 
dapat dimaafkan perputakaan untuk mengembangkan koleksinya. 
a. Pertimbangan dalam hadiah 
Sebelum perpustakaan memutukan untuk menerima hadiah bahan 
pustaka, sebaiknya perpustakaan mempunyai persyaratan yang dapat 
dijadikan sebangai bahan pertimbangan yaitu: 
1) Penilain secara seksama mengenai kesesuaian subjub koleksi yang 
sedang dikembangkan oleh perpustakaan 
2) Kebebasan bagi perpustakaan dalam mengolah koleksi yang 
dihadiahkan sesuai dengan kepentingan perpustakaan  
b. Cara penerimaan hadiah 
Ada dua cra yang dapat ditempuh dalam penerimaan hadiah bahan 
pustaka, yaitu (1), Hadiah atas permintaan sendiri dan ( 2), Hadiah tidak 
atas permintaan 
1) Hadiah atas permintaan, yaitu: 
- Mempesiapkan daftar donator yang akan diminta sumbangannya 
- Perpustakaan menyusun daftar bahan pustaka yang akan diajukan 
- Daftra permohonan dapat dikirim disertai surat pengatar  
2) Penerimaan hadiah tidak atas permintaan: 
- Bahan pustakan yang dikirim dicocokan dengan surat pengantar  
19 
 
- Perpustakaan menulis ucapa terima kasih 
- Periksa apakah subjeknya sesuai dengan tujuan perpustakan 
apakah terjadi jika sesuai, segera diproses 
- Apabila tidak sesuai, disisihkan sebagai bahan pertukaran atau 
dihadiahkan kepada orang lain ( Syihabuddin Qalyubi dkk, 
2007:96) 
C. Koleksi 
A. Pengertian koleksi 
Adapun beberapa pendapat mengenai pengertian koleksi antra lain: 
koleksi adalah bahan pustaka berupa buku, non-buku ataupun manuskrip yang 
dihimpun oleh perpustakaan (Soetrminah 1992:18) 
Sementara itu, menurut undang-ungang No 43 Tahun 2007 Tentang 
perpustakaan,yang dimaksud koleksi perpustakaan adalah semuah informasi 
dalam bentuk karya tulis,karya cetak,dan karya rekam dalam berbagai media 
yang mempuyai nilai pendidikan,yang dihimpun, diolah, dan dilayangkan ( 
perpustakan RI, 2008: 3).Menurut siregar (2011): 
“Koleksi pemustaka adalah semuah pemustaka adalah semua bahan 
pustaka yang dikumpulkan,diolah dan disimpan untuk di sajikan kepada 
pemustaka,guna memenuhi kebutuhan akan informasi”. 
Sementara itu, Menurut Aji Supriyanto (2003: 6): 
“Koleksi perpustakaan adalah yang mencangkup berbagai format bahan 
sesuai dengan pengembangan dan kebutuhan alternative para pemustaka 
perpustakaan terhadap media rekam informasi”. 
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 Menurut Hardining dan Clayton dalam Skripsinya Heri Setiawan (2011), 
yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam 
bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media yang 
mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayangkan. Clayton 
yang dimaksud koleksi perpustakaan adalah sumber informasi secara fisik yang 
dikombinasikan denan akses yang bias dipercaya untuk memilih informasi dan 
diatur dalam sumber informasinya. 
B. Fungsi dan tujuan koleksi 
Berdasarkan buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi (1994: 40), 
Fungsi koleksi perpustakaan yaitu sebagai berikut : 
a. Fungsi pendidikan 
Untuk menunjang program pendidikan dan pengajaran,perpustakaan 
menyediakan bahan pustaka yang sesuai atau relevan dengan jenis atau tingkat 
program yang ada. 
b. Fungsi penelitian 
Untuk menunjang proram penelitian pergurun tinggi,perpustakaan 
menyediakan sumber informasi tentan sebagai hasil penelitian dan kemajuan 
ilmu pengetahuan mutakhir. 
c. Fungsi referensi 
Fungsi ini melengkapi kedua fungsi diatas dengan menyediakan bahan-
bahan referen di berbagai bidang dan alat-alat bibliografis yang diperlukan 
untuk penelusuran informasi. 
d. Fungsi umum 
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Fungsi ini berhubungan dengan program pengabdian masyarakat dan 
pelestarian bahan pustaka serta hasil budaya manusia yang lain (Depdikbud, 
1994: 40). 
Dari uraian di atas jelaskan bahwa koleksi perpustakaan adalah unsur 
pokok yang harus dibina secara teratur dan terencana sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Menurut buku pembinaan koleksi 
pemustakaan dan pengetahuan literatur (1992: 2), perpustakaan menyediakan 
koleksi dengan tujuan sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan 
b. sivitas akademika perguruan tinggi induknya 
c. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka bidang-bidang 
tertentu yang berhubungan dengan tujuan perguruan tinggi 
penaungannya 
d. Memiliki koleksi bahan/dokumen yang lampau dan mutakhir dalam 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan,kebudayaan,hasil penelitian dan 
lainya yang erat hubungannya dengan program peruruan tinggi 
tersebut 
e. Memiliki koleksi yang dapat menunjang pendidikan dan penelitian 
serta pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan 
tinggi induknya 
f. Memiliki bahan pustaka/informasi yang berhubungana dengan sejarah 
dengan ciri perguruan tinggi tempatnya bernaung 
Dengan demikian koleksi yang masih urang mencukupi kebutuhan 
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pemustaka memerlukan peran pemustaka memerlukan peran pemustakawan 
dalam penyelesaiannya sangat dibutuhkan bias tercukupi. 
Koleksi peprpustakaan tidak hanya buku saja, tetapi meliputi segalah 
macam bentuk certakan dan rekaman.koleksi perpustakaan dikelompokan 
dalam bentuk yaitu tercetak dan terekam. 
Dalam bukunya Hildawati Alma yang berjudul pemilihan dan 
pengembangan koleksi perpustakaan (2012:  21), bahan pustaka mencangkup 
karya-karya berikut: 
a. Karya cetak 
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 
bentuk cetak, seperti: 
1) Buku 
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang utuh 
dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. 
Berdasarkan standar UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman 
tidak termaksud cover maupun jaket buku. Di antaranya buku fiksi, 
buku teks, dan buku rujukan. 
2) Terbitan berseri 
Terbitan bereri adalah bahan pusaka yang direncanakan untuk 
diterbitkan secara terus-menerus dengan jangka waktu terbit tertentu. 
b. Karya non cetak 
Karya non-cetakadalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 
dalam bentuk cetak seperti buku dan majalah, melainkan dalam 
23 
 
bentuk lain seperti rekaman suara,rekaman video, istilah lain yang 
dipakai untuk bahan pustaka ini adalah: 
- Rekaman suara, yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan 
piring hitam 
- Gambar hidup atau rekaman video seperti film dan kaset video. 
Kegunaanya selain bersifat reaksi juga digunakan untuk 
pendidikan. 
- Bahan grafika yang terdiri atas dua tipe, yaitu yang  dapat dilihat 
langsung misalnya lukisan,foto,gambar,serta bahan pusaka yang 
harus dilihat dengan bantuan alat misalnya slide, transmisi dan 
filmstrip 
- Bahan katografi, yang termaksud didalamnya peta,atlas, bola 
dunia, foto udara, dan sebagainya. 
c. Bentuk mikro 
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk  menunjukan 
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat 
dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang 
dinamakan microreader. 
d. Karya dalam bentuk elektronik 
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan 
kedalam media elektronik seperti pita magnetic dan cakram atau disk. Untuk 




Menurut Muhammad Quraisy Mathar (2012: 102) dalam bukunya 
Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, jenis koleksi dapat dibedakan 
menjadi dua jenis,yakni: 
a) Koleksi umum 
Koleksi ini tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat langsung 
diambil oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan atau di 
pinjamkan. Koleksi umum sebagian besar berbentuk buku, tersusun menurut 
klasifikasi yang telah ditentukan yang akan memudahkan setiap pemustaka 
melakukan penelusuran kembali secara efektif dan efesien. 
b) Koleksi khusus  
Merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab dipandang 
sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan dengan koleksi lain 
yang ada dalam perpustakaan. beberapa contoh koleksi khusus di 
perpustakaan perguruan tinggi, misalnya skripsi, tesis, disertai laporan 
penelitian dan beberapa koleksi khusus lainnya. 
Semua jenis perpustakaan mengelolah koleksi perpustakaan.berikut ini 
adalah ragam koleksi yang selayaknya tersedia diperpustakaan seperti berikut: 
a. Koleksi rujukan  
Koleksi rujukan merupakan tulang punggung perpustakaan dalam jenis 
informasi, serti data, fakta, dapat ditemukan dalam koleksi rujukan. Oleh 
karena itu, perpustakaan perlu melengkapi koleksinya dengan berbagai jenis 
koleksi rujukan,seperti ensiklopedia umum dan khusus,buku 
pegangan/handbook, pedoman, direktori, abstrak, indeks, bibliografi,atlas, 
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sebagai standar, dan sebagainya dalam bentuk buku maupun non-buku 
ataupun non-cetak. 
b. Bahan ajar 
Bahan ajar ditunjukan bagi perpustakaan perguruan tinggi, sekolah, dan 
perpustakaan lembaga pendidikan lainya.Bahan ajar berfungsi untuk 
memenuhi tujuan kurikulum. 
c. Terbitan berserih 
Koleksi ini bertujuan untuk melengkapi informasi yang tidak terdapat 
didalam bahan ajar dan bahan rujukan. Bermacam-macam terbitan berseri, 
seperti majalah umum, majalah ilmia, dan surat kabar. 
d. Terbitan pemerintah 
Berbagai terbitan pemerintah,seperti lembaran Negara,himpunan 
peraturan Negara, kebijakan, laporan tahunan, pidato resmi,sering juga 
dimanfaatkan oleh para pemustaka. 
e. Muatan local (local content) 
Muatan local, meliputi koleksi local (local content) dan literature kelabu 
(grey literature).Koleksi local meliputi bahan pustaka tentang suatu topic yang 
sifatnya local.Sedangkan literature kelabu meliputi sebuah karya ilmiah dan 
non-ilmiah yang dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi atau lembaga inguk 
lainnya dari perpustakaan yang bersangkutan. 
Yang termaksud literature kelabu, antara lain: 
1. Sripsi, tesis,dan disertasi 
2. Makalah seminar,symposium, konfrensi 
26 
 
3. Laporan penelitian, dan laporan kegiatan lainya 
4. Publikasi internal, termaksuk majalah, buletin 
f. Bahan bacaan untuk rekreasi intelktual 
Perpustakan perlu menyediakan bahan lain untuk keperluan rekreasi 
intelaktual, untuk memperkaya khasanah pengguna. Berbagai macam koleksi 
tersebut bias disediakan dalam bentuk cetak  maupu non cetak karena dengan 
adanya teknologi informasi disajikan dalam bebrbagai media, seperti bentuk 
elektronik maupun bahan pandang dengar (Quraisy Mathar, 2012: 103). 
Koleksi tercetak dan tidak trcetak keduanya merupakan produk yang 
ditawarkan perusahaan dalam layanannya kepada pemustaka.karena 
pentingnya kedudukan koleksi dalam sebuah perpustakaan, hingga muncul 
anggapan besar/banyaknya koleksi sebuah perpustakaan  menggambarkan 
kualitas suatu perpustakaan tersebut. 
C. Komponen koleksi 
Untuk kepntingan jumlah koleksi secara keseluruhan, maka diperlukan 
pedoman koleksi yang istilahnya pedoman koleksi perpustakaan.buku 
pedoman perputakaan perguruan tinggi (1994: 13), komponen koleksi 
perpustakaan, antara lain: 
a. Buku teks,baik untuk mahasiswa ataupun dosen, baik yang diwajibkan 
maupun yang dianjurkan untuk mata kuliah tertentu 
b. Buku referensi, termaksuk buku referensi umum,referensi bidang studi 
khusus, alat-alat biliografi sepsrti indeks, abstrak,laporan tahunan, kamus, 
ensiklopedia, katalog dan sebagainya. 
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c. Pengembangan ilmu, yang melengkapai dan memperkaya pengetahuan 
pemakai selain dari bidang studi dasar 
d. Penerbitan berkala seperti majalah, surat kabar dan lain-lainya 
e. Penerbitan perguruan tinggi,baik perguruan tinggi dimana perpustakaan 
bernaung, maupun penerbitan perguruan tinggi lainnya 
f. Penerbitan pemerintah,terutama penerbitan-penerbitan resmi, baik yang 
bersifat umum maupun yang menyangkut kebutuhan khusus perguruan 
tingi yang bersangkutan 
g. Koleksi khusus, yang berhubungan dengan minat khusus perpustakaan, 
seperti koleksi tentang kebudayaan daerah tertentu,subjek tertentu, dan 
sebagainya 
h. Koleksi bahan buku, yang berupa koleksi audio-visual (film, tape kaset, 
piringan hitam) dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan harus 
memiliki koleksi yang lengkap, tidak hanya pada buku teks saja melainkan 
sumber-sumber informasi lainnya seperti buku referensi, terbitan berkala dan 
lain sebagainya. 
D. Perpustakaan Perguruan Tinggi  
1. Pengertian perpustakaan perguruan tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalh perpustakaan yang tergabung dalam 
lingungan lembanga perguruan tinggi. Baik yang berupa perpustaaan 
universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, perpustakaan 
sekolah tinggi, perpustakaan perguruan tinggi yang berfungsi sebagai sarana 
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kegiatan belajar mengajar penelitian dan pengabdian masyarakat dalam 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (C. Larasati Milburga dkk, 
1986:34) 
Sedangkan menurut Sulistiyo Basuki (1994) perpustkaan perguruan 
tinggi adalah perpustakaan yang terdapatpada perguruan tinggi, badan 
bawahnya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi yang 
berada dibawah pengawasan dan di kelola oleh perguruan tinggi dengan 
tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. Misi perguruan 
tinggi di Indonesia pada umunya dikenal dengan Tri Dharma perguruan tinggi 
( pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat) maka perpustakaan 
perguruan tinggi bertujuan membantu melaksanakan ketiga dharma perguruan 
tinggi. Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan 
jurusan, bagian, fakultas, universitas, institute, sekolah tinggi, politeknik, 
akademi, maupun perpustakaan program non gelar 
Seiring perkembangannya informasi, pemustaka sebagai salah satu 
lembaga informasi juga semakin berkembang. Sekarang ini kita dapat 
menjumpai berbagai jenis perpustakaan, mulai dari perpustakaan nasional, 
perpusatakaan daerah sampai kepada perpustakaan perguruan tinggi dan 
perpustakaan sekolah.perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu 
jenis yang bayak kita jumpai  pada saat ini. Berikut ini penulis kemukakan 
beberapa defenisi perpustakaan perguruan tinggi.Sjarial - Pamuntjak dalam 
bukunya pedoman penyelenggaraan perpustakaan (2001: 4), Menyatakan 
bahwa “perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang tergabung 
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dalam lembaga pendidikan, baik berupa perpustakan universitas, perpustakaan 
fakultas, perpustakaan akademi,Perpustakaan sekolah tinggi”, sedangkan 
Sutarno dalam bukunya perpustakaan dan masyarakat (2006: 35). 
Mendefinisikan perpustakaan dan peryataan sebagai berikut: 
“perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang berada 
dalam suatu perguruan tinggi yang sederajat yang berfungsi mencapai tri 
darma perguruan tinggi, sedangkan pemustakanya adalah seluruh civitas 
akademika”. 
Berdasarkan beberapa defenisi tentang perpustakaan perguruan tinggi 
yang penulis kemukakan diatas  dapat di simpulkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah naungan sebuah 
universitas atau perguruan tinggi lainnya yang sederajat yang pemustakanya 
mahasiswa dan sivitas akademika. 
2. Tujuan perpustakaan perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguran tinggi sebagai suatu organisasi yang bernaung 
dibawah organisasi induknya.secara umum tujuan perpustakaan perguruan 
tinggi adalah: 
a. Memenuhi kebutuhan informasi masyarakat perguruan tinggi,  lazimnya 
staf pengajar dan mahasiswa sering juga tenaga administrasi perguruan 
tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat 
akademis, mulai mahasiswa tahun pertama hingga kemahasiswa paska 
sarjana dan pengajar. 
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c. Menyediakan ruangan belajar bagi pemustaka. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna dari berbagai jenis 
pemustaka. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkugan 
perguruan tinggi juga lembaga industry local (Sulistiyo-Basuki, 1993: 52). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi mempunyai tujuan sebagai sarana pemenuhan infomasi 
sebagai sebagai sarana pemenuhan informasi bagi pemustakanya yaitu 
mahasiswa dan sivitas akademika dalam memenuhi kebutuhan mereka akan 
informasi untuk keperluan pendidikan dan penelitian. 
3. Fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
Dalam  buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi (Depdikbud, 1994: 
3), Sebagai Unsur Penunjang perguruan tinggi dalam mencapai visi dan 
misinya, perpustakaan memiliki fungsi sebagai berikut : 
a. Fungsi edukasi 
 Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi para sivitas akademika.Oleh 
karena itu, koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran 
setiap program studi. 
b. Fungsi informasi 
 Perpustakan merupakan sumber informasi yang mudah di akses oleh 
pemustaka 
c. Fungsi riset 
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 Perpustakaan meyiapkan bahan-bahan primer dan sekunder yang paling 
mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu 
penggetahuan, teklonogi dan seni.Koleksi pendukung di perpustakaan 
perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang dapat 
diapalikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam 
berbagai bidang. 
d. Fungsi rekreasi 
 Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk 
membangun dan mengembangkan kretivitas,minat dan daya inovasi 
pemustaka. 
e. Fungsi publikasi 
Perpustakan sebaiknya juga melakukan publikasi karya yang dihasilkan 
oleh masyarakat yakni perguruan tinggi sivitas akanemi dan non-akademi. 
f. Fungsi deposit 
 Perpustakan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan 
pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
g. Fungsi interprestasi 
 Perpustakan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan 
nilai tambah terhadap sumber-sumber informasinya yang dimiikinya 
untuk pengadaan dalam melakukan dharmanya (Depdikbud, 1994: 3). 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, fungsi perpustakaan 
perguruan tinggi adalah sebagai pendukung kegiatan organisasi  induk di mana 
perpustakaan tersebut bernaung. Dalam hal ini, organisasi yang menaungi 
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METODOLOGI  PENELITIAN 
  
A. JenisPenelitian 
Jenispenelitian yang digunakanadalahdeskriptifkualitatifyaitupenelitian 
yang menggunakan data 




HabibiePolitehnikNegeriUjung Pandangberlokasi di Jl. PerintisKemerdekaaan 
KM 10 Makassar Sulawesi Selatan.SedangkanWaktu yang 
dibutuhkanolehpenulisuntukmenelitidiperkirakandalamwaktukuranglebih 1 ( 
Satu) Bulan, Terhitung Dari Bulan07 MaretSampai 07April 2015. 
C. TeknikPengumpulan Data 
Sekaitandenganteknikpengumpulan data padapenelitianini, 
penulismenggunakansatucara, yaitustudilapangan. 
Studilapangan(field research) yaitupenelitianlangsung yang 
dilakukanlangsungterhadapobjek yang ditelitidengancara: observasi, 
wawancaradandokumentasi. 
Dalampenelitianinipenulismenggunakanduamacamdata,yaitu data primer dan 
data skunder. Berikutinidijelaskankeduamacam data 









ek (Anwar Hasnun, 2004: 24). Penelitianmengamatilangsungfenomena yang 








pertanyaanberdasarkantujuantertentu (DeddyMulyana, 2004: 180). 
Wawancara yang dilakukanpenelitian in, 
melibatkanpustakawandanpemustakasebagaisumberinformasidengancarawawa
ncaralangsungterhadapmerekasebagaiinforman agar menjawabpertanyaan-










dikumpulkanpadasaatpenelitian (Sugiyono, 2009: 240) 
2. Data Skunder 
Pengumpulan data sekunderdilakukanmelaluipenelusuranberbagai 
literature ataubahanpustaka yang eratkaitanyadenganmasalah yang diteliti. 
D. TeknikdanAnalisis Data 
Analisis data yang 
dianggaptepatdalampenelitianiniadalahdeskriptifkualitatifyaitudenganmenggu
nakanfakta (menguraikan data) yang ada di lapangan, 
untukmemberikangambarantentangpermasalahan yang 
dibahasdalampenelitiansertadikembangkanberdasarkanteori yang ada. 
Setelahsemua data terkumpul, makalangkaberikutnyaadalahpengelolahan 
data padapenelitianiniadalah proses mencaridanmenyusunsecarasistematis 
data yang diperolehdarihasilpenelitianstudilapangan (Observasi, wawancar, 
dandokumentasi) dengancaramengorganisasikan data 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah Singkat Perpustakan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung 
Pandang 
Politehnik negeri ujung pandang sebelumnya bernama politehnik 
Universitas Hasanuddun yang di dirikan pada tahun 1987.Saat didirikan, 
politehnik tidak memilki perpustakaan,yang ada hanyalah ruang bacayang 
menjadi cikal bakal perpustakaan.tahun 1991 ruang baca dikelolah oleh salah 
satu staf.Karena pemanfaatannya terus meningkat, staf dari tahun ke tahun 
bertambah jumlahnya.pada tahun 1992,politehnik menerima 2 tambahan staf 
baru yang masing-masing berlatar belakang pendidikan SMU dan D3 ilmu 
perpustakaan. 
Hingga tahun 1994, perpustakaan dipindahkan ke ruangan yang lebih 
luar karena tidak memadai lagi mengakomodasi pertambahan koleksi dan 
aktifitas pengunjung yang terus meningkat.pada tahun 1995,untuk pertama 
kalinya ditunjuk kepala perpustakaan.pada tahun tersebut diperkenalkan pula 
program computer untuk system otomatis  perpustakaan dengan nama 
MetaMARC. Pemanfaatannya  sepenuhnya didanai oleh The scond Indonesian 
Polytechnic Project (SIAPP). 
Tahun 1996, perpustakaan dipindahkan di sebuah gedung 
tersendiri.Gedung tersebut dahulunya sebagai loker mahasaiswa. Pada tahun 
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yang samaditujuk kepal perpustakaan yang baru. Unit penerbitan pun 
digabungkan ke perpustakaanyang sehingga menjadi UPT perpustakaan dan 
penerbitan .Luas gedung pada watu itu 231 m. Kemudian Kepala perpustakaan 
yang ketiga ditunjukan pada tahun 1998. 
Kepala perpustakaan yang ditunjuk adalah serjana ilmu perpustakaan 
Universitas Hasanuddin.Dalam Priode Tersebut hanya ada 3 orang staf yang 
salah satunya adalah staf pindahan dari politehnik Timor- Timor. Priode tahun 
2000 sampai 2003, ada 2 peningkatan yang signifikan yakni : luas gedung 
perpustakaan bertambah menjadi 318 m dan yang kedua berupa penambahan 
ilmu perpustakaan. Sehingga,staf priode tahun 2004 s.d. 2007, kemajuan lain 
yang cukup signifikan adalah keberhasilan perpustakaan mendapat hiba 
kompetensi,yakni program SP4 dan Program TPSDP.Kedua program tesebut 
memberikan kemajuan yang berarti dalam pengembangan perpustakaan. 
Sebagin besar kegitan rutin perpustakaan dilaksanakan dengan system 
komputererisasi, data base perpustakaan lebih muda diakses dengan adanya 
system otomatis perpustakaan yang berbsis CDS/ISIS for 
Windows.ketersediaan layanan interner garatis dan multimedia untuk pemakai 
pengembangan Sdm, seluruh staf telah mendapatkan  kesempatan  yang sama 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui kegiatan pelatihan 
dan magang dibebagai perpustakaan perguruan tinggi terkemuka di Indonesia 
yang lebih maju dan modern. Disaat yang sama dilakukan renofasi 




Satu babakan sejarah penting pengembangan perpustakan politehnik 
adalah kesediaan mantan presiden RI Prof. Dr.Ing.Bacharuddin jusuf.Habibie 
mengabadikan namanya sebagai nama perpustakaan politeknik negeri Ujung 
Pandang. Ide mengabadikan nam Bj Habibie adalah inisiatif salmubi sebagaia 
kepalperpustakaanyang mengajukan proposal kepada beliau,selajutnya 
pengundangan  Direktur dan kepal perpustakaan untuk bertemu langsung 
dikediaman pribadi beliau dikawasaan kuningan Jakarta, dan bertepatan dihari  
kebangkitan nasional tanggal 20 Mei 2007, Bj habibie Menandatagani prasasti 
pengabadian namaProf. Dr.Ing. Bacharuddin jusuf. Habibie sebgai nama 
perpustakaan politehnik negeri jung Pandang adalah sebagai berikut: 
a)  Mengabadika nama BJ Habibie sebagai salah satu bentuk penghormatan 
dan penghargaan kepada beliau sebagai tokoh nasional,  mengembangkan 
putra Sulawesi selatann yang telah mengembangkan prestasi gemilang 
dalam bidang ilmu pengetahuan teknologi dipentas internasional. 
b) Meningkatkan semangan generasi muda untuk menuntut dan menguasai 
ilmu pengetahuan,teknalogi kebudayaan,dan peradaban untuk memicu 
dan memacu tumbuhnya kemandiriaan dan daya saing bangsa. 
c) Menumbuhkan semangan intelektual  (kecendiakawanan) generasi muda 
dengan meneladani keperibadian BJ Habibie dan semangatnya menuntut 
dan menguasai IPTEK. 
d) Mempercepat sosialisasi dari terobosan-terobosan yang telah dimotori 
oleh ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mewujudkan dan 
meningkatkan kesejahteraan,harga diri, dan daya saing bangsa Indonesia. 
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1. Visi DAN Misi Perpustakaan B.J Habibie Politeknik Negeri Ujung 
Pandang 
a) Visi 
 Menjadi perpustakaan B.J Habibie PNUP sebagai Perpustakaan 
akademik yang ungguldengan menjadikan sumber-sumberinformasi 
layanan untuk memenuhi kebutuhan kegiatan akademik dan penelitian. 
b) Misi 
1) Mengorganisasikan dan menyediakan akses terhadap sumber-sumber 
informaasi ilmu pengetahuan dan teknologi 
2) Mempromosikan perpustakaan sebagai unit utama dalam menunjang 
kegiatan akademik dan riset. 
3) Mempromosikan nilai dan manfaat dari kegiatan membaca dalam 
rangka memperkaya cakarawala pemakai  perpustakaan untuk menjadi 
pembelajaran sepanjang hayat (life long lerarner) 
4) Menyediakan fasilitasdan lingkungan belajar yang menyenangkan 
bagi seluruh pemakai perpustakaan 
5) Meyediakan layanan bermutu bagi para pemakai perpustakaan. 
2. Tujuan Perpustakaan B.J Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang 
Untuk menunjang tercapainya vivid an misi diatas, maka seluruh 
kegiatan UPT. Perpustakaan B>J Habibie PNUP secara spesifik akan 
diarahkan pada sejumlah kegiatan yang bertujuan yaitu : 
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a. Mengoptimalkan pemanfaatan ruangan dan fasilitas perpustakaan 
sehingga pemakai perpustakaan dapat melakukan kegiatan proses belajar 
mengar dan riset dengan efesiensi dan efektif. 
b. Meningkatkan jumlah koleksi perpustakaan dan sumber – sumber 
informasi lain bentuk printed dan non – printed, termasuk sumber – 
sumber informasi elektronik  
c. Menambah fasilitas dan layanan sehingga kebutuhan pemustaka 
perpustakaan dapat terpenuhi secara lebih baik 
d. Melakukan usaha –usaha intensif yang diarahkan agar teknologi yang 
digunakan di perpustkaan dan pemeliharaan bagi staf 
e. Menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif dan menyenangkan 
untuk mendukung pelayanan perpustakaan yang efektif dan efisien agar 
perpustakaan dapat dimanfaatkan secara optimal 
f. Membuka peluang dan kesempatan bagi staf untuk mengikuti program 
pelatihan dan pengembangan SDM agar pengatahuan, keterapilan dan 
profesionalisme staf meningkat sejalan dengan perkembangan ilmu 
perpustakaan dan teknologi 
g. Meningkatkan kegiatan promosi untuk meningkatkan pemanfaatan 
perpustakaan 
3. Struktur Organisasi Dan Ketenagaan 
Struktur organisasi merupakan salah satu syarat yang paling penting 
dimana terhimpun beberapa orang yang bekerja sama dan bertanggung jawab 
terhadap tugas-tugas yang diembannya untuk mencapai suatu tujuan yang 
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diinginkan. Hal ini perlu karena dalam suatu organisasi banyak pekerjaan yang 
harus diselesaikan, lancar tidaknya suatu organisasi ditentukan oleh adanya 
struktur organisasi yang dimiliki dan telah disesuaikan dengan kondisi dan 
aturan yang berlaku di tempat tersebut. 
Tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan efisien dan efektif apabila 
terhadap suatu sistem kerja yang baik.Baik melalui pembagian tugas dan 
tanggung jawab maupun wewenang.Efisien disini dalam menjalankan tugasnya 
masing-masing dapat mencapai perbandingan yang terbaik antara hasil karya 
dan usaha.Sedangkan efektif yaitu peranan suatu organisasi yang ada dapat 
dijalankan dengan tertib.Hal ini dipersatukan dengan tata hubungan yang 
sederhana dan harmonis serta berhasil guna. Struktur organisasi perpustakaan 














STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN B.J HABIBIE 









































4. Pengembang SDM  
Pengembangan SDM Perpustakaan B.J Habibie Politeknik Negeri Ujung 
pandang menjadi salah satu prioritas utama dalam pengembangan 
perpustakaan, terutama yang berkenaan dengan perkembangan ICTs. Program 
untuk meningkatkan  pengetahuan, kemapuan dan skill staff dalam aspek 
pemanfaatan ICTs. Berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan/magang baik 
dilaksanakan di dalam maupun di luar politehnik, terutama perpustakaan 
perguruan tinggi terkemuka yang lebih maju dan lebih modern. 
Kehaniran Technical Assistance (TA) merupakan kegitan yang bertuan 
untuk mendukung peyelenggaraan proses transfer ilmu dan keterampilan dan 
juga praktek-prakter terbaik dalam penyelenggaraan 
perpustakaaan.Keseluruhan kegiatan pendidikan pelatihan sepeti tersebut diatas 
dijadikan sebagai program lanjutan guna mendukung upaya pemberdayaan staf 
perpustakaan agar dapat memberikan pelayanan yang berkualitas dan 
memuaskan. 
5. STAF PERPUSTAKAAN 
Saat ini 11 orang staf yang bertugas diperpustakaan,B.J.Habibie 
PNUP,Mereka terdiri: satu orang kepala perpustakaan, 8 orang pustakawan, 
dan masing-masaing satu oaring staf administrasi dan staf harian. 
 Kepala perustakaan 
Salmui 
 Staf Pustakawan 
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a. Trismi Putri 
b. Abdul Rahman Muhsen 
c. Sahrian Rahman  
d. Muhammad Sabri Ali 
e. Siti Maryam 
f. Rahmawati  
g. Nurhayati 
h. Wahyuni amin 
6. PELAYANAN PERPUSTAKAAN 
Jadwal layanan perpustakaan politehnik negeri ujung pandnag 
berlangsung selama lima hari kerja yakni: 
Senin- Kamis 
Pukul 08.00 WITA – 15.30 WITA 
Istirahat jam 12.00 WITA_13.30 WITA 
Jum’at 
Pukul 08.00 WITA-15.30 WITA 
Istirahat jam 11.00 WITA_13.30 WITA 
 
7. TATA TERTIB PERPUSTAKAAN 
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Tata tertip perpustakaan diadakan untuk menjamin bahwa setiap 
pengguna/pengunjung perpustakan B.J.Habibie PNUP memperoleh hak dan 
kesempatan yang sama dalam memanfatkan koleksi dan sarana yang tersedia, 
di samping untuk menjaga keamanan dan kelestaria koleksi. Tata tertib ini 
berlaku bagi setiap pengunjung / pengguna perpustakan, tanpa kecuali. 
1. Menitipkan barang bawaan yang berupa tas,kantong plastic jaket dan 
semacamnya ditempat penitipan barang. 
2. Barang-barang berharga seperti uang, telepon seluler (HP),Berkas 
penting,dan semacamnya sebaiknya tidak dititip (harus dibawah serta ). 
Kehilangan barang-barang pengunjung, diluar tanggung jawab 
perpustakaan 
3. Memberikan kesempatan kepada petugas perpustakaan untuk memeriksa 
buku/barang bawaan sebelum meninggalkan perpustakaan 
4. Melakukan tindakan/perbuatan yang dapat mengganggu pengguna/ 
pengunjung perpustakaan lainnya tidak diperkenangkan 
5. Memelihara kebersihan dan keutuhan koleksi yanag digunakan di dalam 
atau diluar perpustakaan. Merobek dan merusak koleksi dianggap sebagai 
pencurian. 
6. Memeliharan lingkungan da fasilitas serta membuang sampah pada tempat 
yang telah di sediakan. 
7. Membawa peralatan tulis sendiri dan tidak mengganggu staf perpustakaan 
untuk kebutuhan/ kegiatan yang tidak berkaitan dengan staf perpustakaan 
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8. Meletakan koleksi yang telah dibaca (digunakan) di atas meja baca dan 
sekai-kali penggunaan perpustakaan tidak menyusun koleksi di rak 
9. Merokok, Makan, Minum, dituang koleksi dan ruang baca tidak 
diperkenangan 
10. Menggembalikan pinjaman tepat waktunya dan mematuhi peraturan 
peminjaman koleksi yang berlaku 
8. SISTEM LAYANAN PERPUSTAKAAN 
Perpustakaan B.J. Habibie PNUP menerapkan system layanan terbuka 
untuk semua jenis layanan ini memungkinkan pengguna perpustakaan memilih 
akses langsung terhadap koleksi untuk di manfaatkan baik di dalam dan atau  
di luar perpustakaan. 
9. JENIS LAYANAN PERPUSTAKAAN 
Layanan perpustakan B.j.Habibie PNUP yang tersedia adalah: 
1. layanan sirkulasi 
2. layanan koleksi Khusus 
3. layanan Cadangan 
4. layanan Referensi 
5. layanan Koleksi Berkala 
6. layanan Internet 
7. layanan foto Copy 
8. layanan Pendidikan pengguna 
9. layanan Pelatihan/Training 
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10. layanan Multimedia/ Audio Visual. 
11. layanan penelusuran informasi 
Untuk  melakukan penelusuran koleksi perpustkaan B.J Habibie PNUP di 
sediakan  fasilitas berupa Online Public Access cataloge (OPAC).OPAC 
merupakan system pencarian informasi berbasis computer . Ada 5 poin yang 
dapat diakses oleh pemakai guna menelusur informasi yang dibutuhkan 
pemakai yang mengguanakan OPAC yakni dengan : 
a. Penelusuran dengan istilah 
b. Penelusuran dengan kamus istilah 
c. Pencarian subjek 
d. Pencarian judul 
e. Pencarian Pengarang 
A. Layanan sirkulasi 
Penggunaan koleksi bahan pustaka dengan tepat guna dan tepat waktu 
oleh pemakai sangan di utamakan untuk memudahkan aktifitas layana sirkulasi 
serta tugas  rutin perpustakan, maka perpustakaan Bj. Habibie PNUP 
memanfaatkan program SIPISIS for windows yang berbasis CDS/ISIS sebagai 
sarana pendukung system otomasi. 
B. Pendaftaran Anggota Perpustakaan 
1) Syarat keanggotaan 
a. Terdaftar sebagai civitas akademika,pegawai,honorer dan Par-timer 
Politehnik negeri ujung pandang 
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b. Membawa fotocopy kartu mahasiswa (bagi mahasiswa) atau foto kopy 
kartu pegawai (bagi dosen atau pegawai) atau foto kopy keterangan 
ketua jurusan/kepal unit bagi honorer dan part-timer 
c. Mengisi formolir pendaftaraan anggota yang telah disedikan 
perpustakaan. 
d. Menyerahkan 2 lembar pas foto terbaru  
e. Membayar biaya administrasi 
2) Masa berlaku anggota 
a)  Satu tahun utuk mahasisawa dan dapat diperpanjang selama masih 
berstatus sebagai mahasiswa politehnik negeri ujung pandang 
berdasarkan kartu mahasiswa atau surat keterangan dari ketua jurusan 
masing-masing. 
b) Selama masa dinas untuk dosen dan pegawai 
c) Satu tahun untuk honorer dan dapat diperpanjang selama masih 
bestatus honorer di politehnik negeri ujung pandang. 
d) Satu semester untuk part timer dan dapat diperpanjang selam masih 
berstatus sebagai honorer di politehnik negeri ujung pandang. 
3) Hak dan Kewajiban anggota perpustakaan 
a) Hak anggota  perpustakaan: 
“Anggota  perpustakaan berhak untuk menggunakan semua 
fasilitas perpustakaan secara bertanggung jawab dan berhak 
memanfaatkan semua layanan disediakan perpustakaan sesui dengan 
peraturan yang berlaku” 
49 
 
b) Kewajiban anggota perpustakaan: 
“Anggota perpustakaan kewajiban menaati semua peraturan dan 
tata tertib perpustakaan” 
C. Peminjaman koleksi 
Peminjamana koleksi sebagai bagian utama dari system layana 
sirkulasi perustakaan,layanan ini hanya diberikan kepada sivitas akademi 
yang telah terdaftar dan memilik kartu anggota perpustakaan. Peminjaman 
tersebut dikelompokan : 
a. Tata cara peminjaman koleksi 
1) Setiap kali meminjam, anggota perpustakaan harus memperlihatkan 
kartu anggota perpustakaan yang tidak dapat diwakili oleh orang lain 
2) Peminjam bertanggung jawab penuh atas koleksi yang dipinjam 
sehinggga koleksi tersebut dikembalikan ke perpustakaan dalam 
keadaan utuh. 
b. Sanksi dan pelanggaran 
1) Koleksi yang di pinjam paling lambat dikembalikan sesuai dengan 
batas waktu yang ditentukan,maka peminjaman buku teks di kenakan 
denda Rp. 500,- per hari per ekslamperkoleksi untuk 1 bulan pertama.  
Untuk bulan kedua di kenakan denda sebesar Rp.1000,- kemudian 
daan utuk buku cadangn di kenakan Rp. 1000,- per hari. 
2) Anggota perpustakaan yang tidak mengembalikan koleksi harus 
menggatinya dengan pengantianya dengan koleksi yang sama 
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ditambah biaya adminitrasi pengelolahan sebesar Rp. 10.000,- atau 
membayar 5 x harga koeksi yang dihilangkan. 
3) Pengguna yang kedapatan mencuri koleksi/barang/peralatan milik 
perpustakaan,maka yang bersangkutan dicabut haknya memanfatkan 
perpustakaan sampai perkaranya tuntas dan diharuskan 
mengembalikan koleksi/barang/peralatan yang dicurinya. 
D. Bebas Pustaka 
Bebas bengkaliadalah keterangan yang diberikan kepada pengguna 
perpustakaan yang meyatakan bahwa pengguna tersebut sudah tidak 
memiliki bengkalai di perpustakaan baik berupa peminjaman koleksi 
maupun penyelesaian kewajiban lainya yang diatur dala “ Tata tertib dan 
Peraturan Perpustakaan”. 
E. Layana koleksi Khusus 
Layanan koleksi khusus adalah layanan perpustakaan dengan 
menyediakan akses dan pemanfaatan koleksi Tugas akhir (TA) / Proyek 
Akhir (PA) mahasiswa, Laporan PKL, Dan laporan penelitian dosen.Koleksi 
tersebut dapat di foto kopy, namun tidak dapat di pinjamkan. 
F. Layanan koleksi cadangan 
Layanan koleksi cadangan ialah layanan perpustakaan dengan 
memanfatkan duplikat buku-buku teksyang disirkulasikan atau buku-buku 
kategori langkah. Koleksi cadangn ditempatkan di ruangan tersendiri dan 
setiap buku cadangan di berikan tanda c ( cadangan ). Koleksi tersebut 
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hanya bias di baca dalam ruangan perpustakaan, (tidak dipinjamkan ) karena 
merupakan cadangan dari setiap judul buku yang disirkulasikan. 
G. Layanan referensi 
Layana ini berua penyadiaan dan pemanfaatan koleksi 
rujuakan/referensi bagi pengguna.Untuk memaksimalkan pemanfaatan 
layanan ini, perpustakaan menyediakan bantuan,berupa petunjuk atau 
bimbingan langsung untuk menemukan informasi yang dibutuhkan. 
Jenis-jenis koleksi referensi perpustakaan PNUP: 
1. Ensiklopedia 
2. Kamus 
3. Buku tahunan/Almanak 
4. Buku petunjuk 
5. Buku pengngan dan buku pedoman 
6. Bibliografi 
7. Indeks dan Abstrak 
8. Sumber-sember Ilmu bumi 
9. Terbitan pemerintah 
10. Sumber biografi 
H. Layanan Koleksi Berkala  
koleksi berkala adalah koleksi yang terbit secara priodik/berdasarkan 
jangka waktu tertetu. 
Judul-judul koleksi berkal yang ad diperpustakaan PNUP: 
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1. Majalah (Sabili, Kartini, Komputer aktif, Trubus, Intisari, 
Swasembada, Tempo, Komputer Easy, Info Komputer, Motor 
Mobil, PC plus, Kontruksi, Chip) 
2. Tabloid: ( Nova, rumah, bola, computer aktif, PC plus, Motor Plus, 
Otomotif, Komputek) 
3. Surat kabar Kompas, Media Indonesia, Republika, The Jakarta 
Post,Pelita,Swara Karya, Harian Fajar, Tribun Timur) 
4. Jurnal: (Warta, Intek, Jurnal Pangan, Korosi dan Material,Iptek, 
Teknolgi, Pena pendidikan, Asuransi) dll 
I. Layanan Internet 
Layanan internet perpustakaan politeknik negeri ujung pandang di kenal 
dengan pustakaNet. Layanan ini sudah ada sejak tahun 2005dan hanya 
diperuntukan bagi anggota perpustakaan politehnik Negeri Ujung Pandang. 
1. Fasilitas layanan: 
a.  Komputer 14 Unit 
b. Printer 
c. Scanner 
2. Pemanfaatan layanan internet 
a. Layanan internet hanya dimanfaatkan oleh pemakai yang terdaftar 
sebagai anggota perpustakaan. 
b. Setiap menggunakan layanan internet,pemakai menunjukan dan 
menitipkan kartu anggota perpustakaan kepada petugas perpustakaan 
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untuk selanjutnya mengisi pormulir penggunaan layanan internet yang 
telah disediakan. 
c. Pemanfaatan  fasilitas layanaan internet(computer) booking system 
maksinmal 1 jam 
d. Selain digunakan utuk internet computer juga digunakan untuk 
mengetik tapi di pioritaskan bagi layanan internet. 
e. Pengguanan fasilitas berupa Scanner, Printer,burning CD dan ataua 
layanan lain yang sejenis di gunakan biaya sesuaiyang ditetapkan UPT 
perpustakaan. 
J. Layanan fotokopy 
Layanan foto kopy diperuntukan bagi seleruh pengunjung perpustakaan 
yang ingin menggunakan layanan ini.pengguna perpustakaan yang 
terdaftar sebagai anggota perpustakaan bebas mengkopy sendiri koleksi 
yang diinginkn kecualikoleksi khusus (Proyek akhir mahasiswa Dan 
hasil Penelitian).Sedangkan pengunjung perpustakaan dapat mengkopy 
dengan bantuan staf perpustakaan. 
K. Layanan pendidikan pengguna 
Salah satu upaya peningkatan pemanfatan perpustakaan secara 
optimal,penggunaan koleksi,layanan, dan fasilitas perpustakaan,maka 
disediakan program pendidikan pemakai agar lebih mandiri 
memanfaatkan perpustakan.Program yang bersifat rutin dan yang non 
rutin. 
L. Layanan pelatihan/training 
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Jasa pelatihan/training diberikan kepada staf/pegawai perpustakaan dan 
atau pusat-pusat informasi yang berasal dari luar PNUP  dimaksudkan 
guna meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM). 
M. Layanan Multimedia/Audio Visual 
Layanan multi media adalah salah satu layanan yang baru di UPT 
perpustakaan politehnik negeri ujung pandang (PNUP).Layanan 
diresmikan oleh derektur PNUP pada tanggal 15 Mei 2007.Kehadiran 
layanan multimedia untuk memenuhi kebutuhan pemakai khusus akses 
terhadap koleksi digital/tidak dicetak seperti kaset dan CD yang ad di 
perpustakaan. Untuk itu, perpustakaan menyediakan fasilitas berupa 
computer, tv, radio, tape, scanner, printer dan DVD player di samping 
koleksi CD dan Kaseng semua dapat dimanfaatkan pemakai 
perpustakaan. 
1) Fasilitas dan koleksi 
Fasilitas : 
a. Komputer TV Color 
b. Tape Recorder 
c.Scanner 
d. Printer 
e. DVD  player 
f. Meja Baca 
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       Koleksi: 
a. CD (Compact Disc) 
b. Kaset 
c. Buku Teks yang relevan 
2) Pemanfaatan Layanan Multimedia 
- Layanan multimedia dapat dimanfaatkan oleh pemakai yang 
terdaftar sebagai anggota perpustakaan 
- Pemanfaatan multimedia dapat dimanfaatkan menggunakan 
booing system, maksimal satu jam, penggunaan diatas satu jam 
hanya diperkenangkan bila fasilitas yang tersedia tidak dalam 
situasi booking oleh pemakasi yang lain. 
- Pengguna harus mendaftarkan diri bila akan mengunakan 
layanan dengan cara menyerahkan kartu anggota perpustakaan 
kepada petugas perpustakan untuk selanjutnya mengisi formulir 
pengujung yang tersedia. 
- Untuk kemudahan memanfaatkan CD, kaset, buku teks,setiap 
pemakai dapat menggunakan daftar koleksi untuk masing- 
masing jenis koleksi yang tersedia. 
- Akses terhadap situs- situs yang tidak sesuai dengan budaya, 




- Penggunaan Scanner,Printer, Burning CD atau layanan lain 






B. Pembahasan  
Berdasarkan penelitian yang  penulis lakukan terhadap Pustakawan 
Perpustakaan B.J Habibie PNUP. tentang pengadaan bahan pustaka di 
perpustakaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
wawancara terhadap 2 informan. Tanggal wawancara 30 Maret Sampai 06 April  - 
2015 
Tabel 1. Daftar nama-nama informan 
 
NO NAMA JABATAN JENIS KELAMIN 
1 Abdul Rahman Muhses, 
S.Sos. 
 Staf Pustakawan 
 
Laki-Laki 
2 Rahmawati,S.Sos  Staf Pustakawan Perempuan 
Sumber: Perpustakaan B.J Habibie PNUP 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan olelh penulis, maka sistem pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan 
B.J Habibie PNUP dapat dikelompokkan berdasarkan hasil sebagai berikut: 
 
1. Sistem Pengadaan Bahan Pustaka di perpustakaan B.J Habibie PNUP 
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Perpustakaan adalah salah satu alat yang vital dalam setiap program 
pendidikan, pengajaran, dan penelitian bagi setiap perguruan tinggi .Berbicara 
tentang perpustakaan maka erat kaitannya dengan masalah koleksi, dimana 
pengadaan koleksinya setiap perpustakaan perguruang tinggi menempuh 
beberapa bentuk dalam memenuhi koleksi perpustakaan. 
Tidak jauh beda dengan perpustakaan perguruan tinggi lain dalam hal 
sistem pengadaan bahan pustaka. Dimana pengelolah perpustakaan B.J Habibie 
PNUP.Melakukan seleksi bahan pustaka terlebih dahulu sebelum melakukan 
pembelian bahan pustaka. 
a. Seleksi bahan pustaka 
Kualitas suatu  perpustakaan tidak semata-mata dinilai dari kuantitas 
koleksinya, namun dinilai dari kualitas koleksinya. Oleh karena itu bahan 
pustaka yang menjadi koleksi perpustakaan harus dipilih secara cermat.Jadi 
prinsif pemilihan bahan pustaka tidak boleh hanya berpedoman pada tuntutan 
pemustaka saja dengan mengesampingkan kualitasnya atau sebaliknya, tetapi 
harus berpedoman pada keduanya dan disesuaikan dengan kondisi dan 
situasinya. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi salah satu sebab 
terjadinya ledakan informasi sehingga jumlah publikasi yang terbit dari waktu 
ke waktu tidak terhitung lagi jumlahnya.Di samping itu biaya produksi 
penerbitan bahan pustaka semakin tinggi, otomatis harga bahan pustaka juga 
semakin meningkat. Oleh karena itu, perlu dilakukan seleksi agar dengan dana 
yang terbatas bisa diperoleh bahan pustaka yang berkualitas. Berdasarkan hasil 
wawancara penulis kepada  Staf Pustakawan Bapak Abdul Rahman Muhses di  
perpustakaan B.J Habibie PNUP 
Pengelolah perpustakaan melakukan seleksi bahan pustaka terlebih dahulu 
untuk menulusuri materi-materi apa yang diinginkan dengan 
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pengidentifikasian potensi pengadaan mengambil 2 cara dengan kotak 
saran untuk  mahasiswa dan saran dari dosen diperpustakaan B.J Habibie 
PNUP  
b. Pembelian  
Jika perpustakaan ingin melakukan pengadaan bahan pustaka dengan 
cara pembelian, maka pustakawan melakukan seleksi terlebih dahulu buku –
buku yang akan dibeli berdasakan prioritas dan kebutuhan yang telah 
ditetapkan. Pembelian berupa pemesana langsung kepada penerbit ataupun 
toko pemesanan langsung kepada penerbit ataupun toko buku.Biasanya 
penerbit Indonesia pada umumnya dapat melayani permintaan 
perpustakaan.Namun penerbit asing pada umumnya tidak melayani permintaan 
perpustakaan, penerbit asing hanya melayani pembelian dari toko  buku 
ataupun penjaja ( uendor) sehingga perpustakaan, khususnya perpustakaan 
Indonesia harus membeli bahan pustaka melalui toko buku. Apabila bahan 
pustaka telah ditentukan pada tahap pemilihan, maka tahap selanjutnya adalah 
proses pemesanan. Proses pengadaan bahan pustaka dengan melalui pembelian, 
maka pemesanan dapat dilakukan dengan cara: 
a. Pembelian langsung ke penerbit  
Pembelian buku dapat dilakukan melalui penerbit baik penebit dalam 
negeri maupun penerbit luar negeri adakalanya penerbit yang tidak melayani 
pemesanan atau pembelian langsung, tetapi harus melalui distributor, agen 
ataupun took buku. pembelian bahan pustaka secara langsung ke penerbit, 
biasanya dilakukan jika judul – judul yang dibutuhkan benar – benar 
dikeluarkan oleh penerbit tersebut. Untuk mengetahui hal ini perpustakaan 
dapat memanfaatkan katalog penerbit yang dikeluarkan oelh penerbit yang 
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bersangkutan sehingga bahn pustaka yang akan diadakan dapat dipesan 
langsung pada penerbitnya. Prosedur pembelian bahan pustaka melalui 
penerbit dalam negeri yaitu : 
1. Membuat daftar yang dikelompokkan berdasarkan penerbit 
2. Mengirim daftar buku yang akan dibeli ke setiap penerbit untuk 
mengetahui ketersediaan dan harga buku tersebut 
3. Menerima proforma invoice dari penerbit yaitu, daftar buku yang 
dilengkapi harga satuan, ketersediannya dan informasi cara 
pembayarannya 
4. Mengirim judul pembayaran ke penerbit disertai dengan surat 
pengantar dan proforma invoice 
5. Mengarsipkan fotokopi bukti pembayaran untuk digunakan sebagai 
sarana klaim ( yuyu yulia dkk, 2009:11) 
b. Toko buku 
Pembelian bahan pustaka secara langsung ketoko buku banyak dilakukan 
oleh perpustakaan yang jumlah anggaran untuk pengadaan bahan pustkanya 
relatife kecil atau sedikit. Pembelian dengan cara ini juga dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan bahan pustaka yang sewaktuk – waktu biasanya 
pembelian untuk jumlah judul dan eksmplar yang jumlah sedikit. Adapun cara 
pembelian bahan pustaka melalui took buku adalah sebagai berikut: 
1. Membuat daftar judul buku yang akan dibeli berdasarkan judul  
2. Menentukan took buku yang akan dihubungi 
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3. Menyerahkan daftar judul buku yang akan dibeli ketoko buku tersebut 
baik melalui email facsimile atau dating langsung ketoko buku 
4. Took buku memberikan informasi tentang buku – buku yang tersedia 
beserta dengan harganya  
5. Melakukan pembayaran dengan tunai atau dengan dengan cek sebesar 
faktur pembelian 
6. Took buku mengirimkan buku yang sudah dibeli atau pihak pembeli 
yang mengambil sendiri buku tersebut. 
c. Agen buku  
Selain cara pembelian ketoko buku dan penerbit perpustakaan juga dapat 
membeli bahan pustaka kea gen buku yangbiasa disebut dengan istilah 
jobber atau vendor agen buku biasanya terdaftar di beberapa sumber 
referensi. Untuk menentukan agen buku mana yang akan dipilih dalam 
pengadaan bahan pustaka untuk perpustakaan, maka perlu dipertimbangkan 
dan dievalusi terlebih dahulu agen buku dapat memperoleh buku – buku dari 
berbagai penerbit dalam negeri maupun luar negeri dengan potongan harga 
dan menyimpannya, kemudian menjual ketoko buku dan perpustakaan. Pada 
umumnya lokasi agen buku berada dijakarta .da nada beberapa agen buku 
ada di dalam negeri di antaranya adalah: (1) Tropen, (2) Corner, (3) 
Paramita Book, (4) Sagung Seto, (5) Scientific, (6) Spektra, dan lain – 
lain.Pengadaan bahan pustaka bisa melalui beberapa cara, yakni: membeli 
dan hadiah, akan tetapi  pengelola perpustakaan B.J Habibie PNUP hanya 
melakukan dua cara dalam pengadaan bahan pustaka dan pengadaannya 
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hanya satu kali dalam satu tahun. Berdasarkan hasil wawancara penulis 
kepada staf pustakawan  perpustakaan B.J Habibie PNUP.  
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh staf pustakawan Abdul Rahman 
Muhses di perpustakaan B.J Habibie PNUP 
Sistem pengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie PNUP yaitu: 
dengan cara pembelian langsung ke toko-toko buku terdekat atau memesan 
langsung ke penerbit dengan melakukan seleksi bahan pustaka terlebih 
dahulu dan melalui sumbangan dari perpustakaan peruguruan 
tinggi.(perpustakaan B.J Habibie PNUP ) 
Pernyataan staf pustakawan Bapak Abdul Rahman Muhses tersebut juga  
ditambahkan oleh staf pustakawan Ibu Rahmawati diperpustakaan B.J Habibie 
PNUP .  Yang menyatakan bahwa: 
Sistem pengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie PNUP  yaitu 
pengadaan bahan pustaka yang berupa hadiah itu di dapat dari 
perpustakaan Politeknik Singapore dan pengadaan bahan pustaka melalui 
sumbangan di dapat dari alumni mahasiswa. (perpustakaan B.J Habibie 
PNUP). 
Dari pernyataan Informan di atas dalam hal ini staf pustakawan, penulis  
menyimpulkan bahwa Sistem Pengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J 
Habibie PNUP yaitu ada dua cara, yang pertama dengan cara pembelian 
langsung ketoko-toko buku terdekat dan memesan langsung ke penerbit, yang 
kedua pengadaan bahan pustaka yang berupa hadiah itu di dapat dari 
perpustakaan Politeknik Singapore dan pengadaan bahan pustaka melalui 
sumbangan di dapat dari alumni mahasiswa. 
Adapun pengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie PNUP 
hanya satu kali dalam satu tahun melakukan pengadaan bahan 
pustaka.Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada staf pustakawan Bapak 
Abdul Rahman Muhses. Beliau menyatakan bahwa: 
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Pengelolah perpustakaan B.J Habibie PNUP hanya satu kali dalam satu 
tahun melakukan pengadaan bahan pustaka. (perpustakaan B.J Habibie 
PNUP) 
c. Tukar – Menukar 
Buku yang diperoleh melalui tukar – menukar mempunyai potensi yang 
besar dalm pengmbangan koleksi bahan pustaka suatu perpustakaan.Dalam hal 
ini bahan pustaka dapat diperoleh secara Cuma – Cuma sepanjang bahan 
pustaka tersebut benar – benar sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 
perpustakaan.Bahan pustaka tertentu tidak dapat dibeli ditoko buku, tetapi 
hanya dapat diperoleh melalui pertukaran atau hadiah, untuk bahan pertukaran 
sebaiknya perpustakaan menerbitkan berbagai terbitan, termasuk penerbitan 
badan induk. 
A. Tujuan pertukaran bahan pustaka 
Pengelolaanpertukaran bahan pustaka di sebagian besar perpustakaan 
harus dimulai dari keperluan lembanga dari pada keinginan untuk mendukung 
distribusi bahan – bahan ilmiah, tanggung jawab untuk pertukaran bahan 
pustaka berusaha mengumpulkan bahan- bahan yang dipertukarkan , 
pertukaran ini biasanya dilakukan secara langsung diantara lembaga – lembaga. 
Pertukaran yang sifatnya internasional mungkin dapat dilakukan secara tidak 
langsung melalui pusat – pusat pertukaran. 
a) Pertukaran bahan pustaka antar perpustakaan dapat dilakukan dengan 
tujuan: 
b) Untuk memperoleh bahan pustaka tertentuyang tidak dapat dibeli 
ditoko buku, penerbit, agen, atau yang tidak tersedia karena alasan 
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lain, misalnya terbitkan lembaga pendidikan, dan lain yang dikirim 
melalui pertukaran 
c) Dangen melalui pertukaran dapat memberikan jalan bagi perpustakaan 
untuk memanfaatkan bahan pustaka yang duplikasi atau penerima 
hadiah yang tidak sesuai 
d) Melalui pertukaran akan memberi peluang untuk mengambarkan kerja 
sam yang baik antar perpustakaan  
B. Cara pertuakaran bahan pustaka  
Menurut Yuyu Yulia dkk ( 20009:25-26), cara melaksanakan program 
pertukaran bahan pustaka adalah pustaka sebagi berikut : 
a. Perpustakaan menerima penawaran dan mempelajari tawaran yang 
diterima beserta persyaratannya, serta membandingkan dengan 
kebutuhan dan kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan sendiri 
b. Setelah perpustakaan menerima tanggapan atas penawarannya kemusiaan 
melakukaan penilaian keseimbangan bahan pustaka tentang subjek dan 
bobotnya 
c. Setelah melakukan kesepakatan maka tukr – menukar dapat dilaksanakan 
d. Kegiatan selanjutnya adalah masing – masing perpustakaan menerima 
bahan pertukaran dan mengolahnya sesuai dengan prosedur yang telah 
ada 
Pengadaan bahan pustaka bisa melalui beberapa cara, yakni: tukar -  
menukar, akan tetapi  pengelola perpustakaan B.J Habibie PNUP tidak perna 
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melakukan tukar - menukar dalam pengadaan bahan pustaka. Berdasarkan hasil 
wawancara penulis kepada staf pustakawan  perpustakaan B.J Habibie PNUP.  
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh staf pustakawan Abdul Rahman 
Muhses di perpustakaan B.J Habibie PNUP 
Tukar - menukar bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie PNUP 
yaitu:tidak perna melakukan tukar – menukar dengan perpustakaan 
perguruan tinggi lain.(perpustakaan B.J Habibie PNUP ) 
Pernyataan staf pustakawan Bapak Abdul Rahman Muhses tersebut juga  
ditambahkan oleh staf pustakawan Ibu Rahmawati diperpustakaan B.J Habibie 
PNUP .  Yang menyatakan bahwa: 
Tukar – menukar bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie PNUP  yaitu. 
Karna perpustakaan B.J Habibie PNUP sangat menghargai hadiah yang 
diberikan dari perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan masih 
kurang koleksi. (perpustakaan B.J Habibie PNUP). 
c. Pengadaan bahan pustaka melalui pembelian, sumbangan/ hadiah 
Bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi juga perpustakaan pada 
umumnya terdiri atas buku dan non buku.Masing-masing jenis bahan pustaka 
ini terdiri atas beberapa macam bahan pustaka lagi.Semua jenis bahan pustaka 
tadi mempunyai ciri dan kegunaan tersendiri. 
Apabila semua bahan pustaka itu dikombinasikan, akan memberikan 
informasi yang lebih lengkap dan semakin memperkaya pengetahuan 
pembacanya. 
Buku terdiri atas: buku bacaan, buku referensi, buku teks, dan fiksi. 
Sedangkan bahan pustaka non buku terdiri atas: terbitan berseri, (majalah, surat 
kabar, dan lain-lain) brosur, pamphlet selipat (leaflet), guntingan surat kabar 
(clipping), serta bahan pandang dengar (Audio visual aids). 
Pengadaan bahan pustaka bisa melalui beberapa cara, yakni: membeli 
dan hadiah, akan tetapi  pengelola perpustakaan B.J Habibie PNUP hanya 
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melakukan dua cara dalam pengadaan bahan pustaka dan pengadaannya hanya 
satu kali dalam satu tahun. Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada staf 
pustakawanperpustakaan B.J Habibie PNUP.  
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh staf pustakawan Abdul Rahman 
Muhsesdi perpustakaan B.J Habibie PNUP 
Sistem pengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie PNUP yaitu: 
dengan cara pembelian langsung ke toko-toko buku terdekat atau memesan 
langsung ke penerbit dengan melakukan seleksi bahan pustaka terlebih 
dahulu dan melalui sumbangan dari perpustakaan peruguruan 
tinggi.(perpustakaan B.J Habibie PNUP ) 
Pernyataan staf pustakawan Bapak Abdul Rahman Muhses tersebut juga  
ditambahkan oleh staf pustakawan Ibu Rahmawatidiperpustakaan B.J Habibie 
PNUP . Yang menyatakan bahwa: 
Sistem pengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie PNUP  yaitu 
pengadaan bahan pustaka yang berupa hadiah itu di dapat dari 
perpustakaan Politeknik Singapore dan pengadaan bahan pustaka melalui 
sumbangan di dapat dari alumni mahasiswa. (perpustakaan B.J Habibie 
PNUP). 
Dari pernyataan Informan di atas dalam hal ini staf pustakawan, penulis  
menyimpulkan bahwa Sistem Pengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J 
Habibie PNUP yaitu ada dua cara, yang pertama dengan cara pembelian 
langsung ketoko-toko buku terdekat dan memesan langsung ke penerbit, yang 
kedua pengadaan bahan pustaka yang berupa hadiah itu di dapat dari 
perpustakaan Politeknik Singapore dan pengadaan bahan pustaka melalui 
sumbangan di dapat dari alumni mahasiswa. 
Adapun pengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie PNUP 
hanya satu kali dalam satu tahun melakukan pengadaan bahan 
pustaka.Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada staf pustakawan Bapak 
Abdul Rahman Muhses. Beliau menyatakan bahwa: 
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Pengelolah perpustakaan B.J Habibie PNUP hanya satu kali dalam satu 
tahun melakukan pengadaan bahan pustaka. (perpustakaan B.J Habibie 
PNUP) 
 
2.Faktor-faktor yang menghambat pengadaan bahan pustaka di 
Perpustakaan B.J Habibie PNUP 
Pengadaan koleksi bahan pustaka menjadi salah satu program utama bagi 
setiap perpustakaan dalam hal ini baik perpustakaan yang baru berdiri maupun 
perpustakaan yang sudah lama berdiri atau khususnya perpustakaan yang baru 
baru berdiri memerlukan bentuk pengadaan efektif.Sedangkan perpustakaan 
yang sudah lama berdiri pengadaannya hanya menambah koleksi yang ada atau 
mengganti koleksi yang hilang.Sistem pengadaan koleksi bahan pustaka oleh 
setiap perpustakaan besar kemungkinan untuk berbeda karena sangat 
tergantung dari jenis perpustakaannya dan kebijakan yang di ambil oleh 
pimpinan perpustakaan atau instansi yang bertanggung jawab. 
Adapun faktor-faktor yang menjadi penghambat pengadaan bahan 
pustaka di perpustakaan B.J Habibie PNUP sebagaimana hasil wawancara 
langsung kepada staf pustakawan di perpustakaan B.J Habibie PNUP. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh staf pustakawan Bapak Abdul 
Rahman Muhses di perpustakaan B.J Habibie PNUP : 
Faktor penghambat pengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie 
PNUP. Yaitu kurang anggaran pembelian buku dan ususlan buku dari 
jurusan dan program studi sangat lambat, (perpustakaan B.J Habibie 
PNUP) 
Kemudian pernyataan staf pustakawan Bapak Abdul Rahman Muhses 
tersebut juga ditambahkan oleh staf pustakawan Ibu Rahmawati yang 
menyatakan bahwa: 
 
Faktor penghambat pengadaan bahan pustaka di perpustakaan B.J Habibie 
PNUP  yaitu kurang pengelola perpustakaan yang professional yang 
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berlatar belakang ilmu perpustakaan sehingga pengelolaan bahan pustaka 
di perpustakaan kurang baik.(perpustakaan B.J Habibie PNUP ) 
Dari pernyataan Informan di atas dalam hal ini staf pustakawan Bapak 
Abdul Rahman Muhses dan staf pustakawan Ibu Rahmawati, penulis  
menyimpulkan bahwa faktor penghambat pengadaan bahan pustaka di 
perpustakaan B.J Habibie PNUP  Yaitu ada dua faktor, yaitu kurang anggaran 
pembelian buku dan ususlan buku dari jurusan dan program studi sangat 
lambat, dan kedua kurang pengelola perpustakaan yang professional yang 
berlatar belakang ilmu perpustakaan sehingga pengelolaan bahan pustaka di 






Berdasarkanuraian-uraian yang telahdikemukakansebelumnya, 
makaberikutinipenulismengemukakanbeberapakesimpulandarihasilwawancara
kepadastafperpustakaandanpustakawan B.J HabibiePoliteknikNegeri Ujung 
Pandang dapatdilihatsebagaiberikut: 
1. Sistempengadaanbahanpustaka di perpustakaanB.J HabibiePoliteknikNegeri 





Singaporeitupuncumasekalidalamsatutahun, dansumbangandari alumni 
Mahasiswa. Sehinggakoleksibahanpustaka di perpustakaan B.J 
HabibiePoliteknikNegeri Ujung Pandangmasihkurangmemadai.. 
2. Faktor-faktor yang 
menjadipenghambatdalammelakukanpengadaanbahanpustaka di 







Hal inidiharapkankepadapihak – pikahterkaitdalam proses 
pengadaanbukutersebutmemberikanperhatian yang lebihbesar 
B. Saran 
Dalampenelitianini, penulisinginmemberikan saran yang 
mungkinbermanfaatbagiperpustakaanB.J Habibie PNUPpadakhususnya, 
danperpustakaan lain padaumumnyadalampengadaanbahanpustaka. 
1. Pustakawanadalahmitraintelektual yangmemberikanjasakepadapemustaka, 
sehinggapustakawandituntutuntukmampuberkembangsesuaiperkembanganil
mupengetahuan. 
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